
Volume 4 Nomor 2 Tahun 2022| 1212 
 

 

 

 

JOTE Volume 4 Nomor 2 Tahun 2022 Halaman 1212-1224 
JOURNAL ON TEACHER EDUCATION 

Research & Learning in Faculty of Education 
ISSN: 2686-1895 (Printed); 2686-1798 (Online) 

 

Pengembangan LKPD Berbasis Guided Inquiry Materi Pewarisan 
Sifat 

 

Maria Marcelina Dua Nurak1, Yohanes Bare1*, Sukarman Hadi Jaya Putra3 

Program Studi Penddidikan Biologi, Universitas Nusa Nipa 
e-mail: bareyohanes@gmail.com  

 
Abstrak 

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus sesuai dengan 
kondisi sekolah, peserta didik serta pemilihan media harus disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kerangka 
pengembangan dan kelayakan media LKPD berbasis guided inquiry pada materi 
pewarisan sifat pada makhluk. Penelitian ini dilakukan di SMP Yapenthom 2 
Maumere. Jenis penelitian berupa pengembangan atau Research and 
Develompment dengan mengikuti model Borg and Gall. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa produk produk LKPD berbasis guided inquiry dinyatakan 
sangat valid dengan rerata persentase kevalidan sebesar 93,76%. Selanjutnya 
dilakukan uji coba tahap 1 yang presentase kelayakan LKPD berbasis guided 
inquiry masing-masing sebesar 100% dan 98,67% dengan kategori sangat layak. 
Uji coba tahap kedua memperoleh rerata presentase kelayakan masing-masing 
sebesar 100% dan 99,50% dengan kategori sangat layak.  

Kata Kunci: Media Pembelajaran, LKPD, Guided Inquiry, Pewarisan Sifat. 

Abstract 

The learning media used in learning must be in accordance with the conditions of 
the school, students and the selection of media must be adjusted to the learning 
objectives. This study aims to analyze the student worksheet for the development 
and feasibility of guided inquiry-based worksheet media on material inheritance in 
creatures. This research was conducted at SMP Yapenthom 2 Maumere. This 
type of research is development or Research and Development by following the 
Borg and Gall model. The results showed that the guided inquiry-based 
worksheet products were stated to be very valid with an average validity of 
93.76%. Then a phase 1 trial was carried out with an average presentation of the 
feasibility of guided inquiry-based student worksheet respectively at 100% and 
98.67% with the very feasible category. The second phase of the trial obtained an 
average percentage of eligibility of 100% and 99.50% respectively in the very 
feasible category. 

Keywords: Guided Inquiry, Inheritance, Learning Media, Student Worksheet. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia 

saat ini karena pendidikan dan diharapkan untuk selalu berkembang didalamnya 

(Hamidah & Ratnasari, 2020; Lopa et al., 2022; S & Bare, 2019). Peningkatan 

kualitas pendidikan didasarkan pada peran  pendidik dan peserta didik oleh 
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kerena itu seharusnya berupaya agar pembelajaran yang diberikan selalu cukup 

dan menarik minat peserta didik (Bare et al., 2021, 2022; Ndia et al., 2021; Sizi et 

al., 2021). Pelaksanaan kurikulum 2013 melalui rekonstruksi kompetensi lulusan, 

kesesuaian dan kecukupan, kedalaman dan keluasan materi, revolusi 

pembelajaran dan reformasi penilaian (Alberida, 2017; Hamidah & Ratnasari, 

2020).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA Terpadu 

Kelas IX SMP Yapenthom 2 Maumere materi pembelajaran dengan hasil belajar 

siswa yang tidak mecapai standar kriteria ketuntasan belajar (KKM) adalah 

materi pada Kompetensi Dasar 3.3 Menerapkan konsep pewarisan sifat dalam 

pemuliaan dan kelangsungan makhluk hidup. Materi pewarisan sifat pada 

makhluk hidup mempunyai tingkat kesulitan yang cukup tinggi, terkesan 

kompleks, rumit dan sulit sehingga peserta didik masih kurang mampu dalam 

melakukan analisis masalah pada saat pembelajaran. Beberapa penelitian 

terdahulu menemukan bahwa kajian materi abstrak yang tidak bersentuhan 

langsung dengan kegiatan lapangan seperti genetika (pewarisan sifat) dipandang 

sebagai kajian materi dengan tingkat kesulitan yang tinggi (Bare & Sari, 2021; 

Suryanti et al., 2019). Proses pembelajaran mengharuskan siswa untuk memiliki 

tingkat pemahaman yang tinggi menggunakan penalaran ilmiah dan berpikir kritis 

untuk mengembangkan pemahaman mereka tentang sains (Čipková dan 

Karolčík, 2018).  

Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu adanya inovasi dalam proses 

pembelajaran yang dapat mengembangkan peserta didik. Salah satunya adalah 

menggunakan media pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

(Firdaus dan Wilujeng, 2018). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 

lembaran-lembaran yang digunakan oleh peserta didik sebagai pedoman dalam 

proses pembelajaran, serta berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik 

seperti soal serta kegiatan yang dilaksanakan oleh peserta didik (Mukharomah & 

Purnama, 2020; Selmin et al., 2022). LKPD berperan penting dalam proses 

pembelajaran karena LKPD bisa membantu pendidik dalam mengarahkan 

peserta didik dalam menemukan konsep-konsep melalui aktivitas-aktivitas yang 

telah disusun (Hayong dan Putra, 2020). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hala dan 

Taiyeb, (2019) bahwa dengan menggunakan media pembelajaran LKPD dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 2, LKPD juga 

dapat meningkatkan motivasi, kemandirian dan hasil belajar peserta didik 

(Khairunnisa dkk., 2019). Model pembelajaran yang dapat mendorong siswa 

untuk mengembangkan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritisnya 

sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan pembelajaran menjadi berpusat 

pada siswa adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) 

(Annafi, 2015; Bare & Sari, 2021; Dawa et al., 2021; Mursali & Safnowandi, 

2016). Model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

dimana peserta didik merancang dan menemukan sendiri konsep-konsep materi 

pembelajaran (Bahri dkk., 2016; Hayong dan Putra, 2020). Selain itu membuat 
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peserta didik lebih dominan dan lebih aktif sedangkan guru hanya mengarahkan 

dan membimbing peserta didik kearah yang benar atau tepat (Sukma dkk, 2016). 

Penelitian Iswatun dkk, (2017), menyatakan bahwa model pembelajaran 

guided inquiry berpengaruh positif terhadap keterampilan proses sains dan hasil 

belajar kognitif siswa, penelitian Suryawati dkk, (2018) menyatakan bahwa 

terdapat peningkatan kompetensi peserta didik setelah diterapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Kajian penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

guided inquiry pada materi pewarisan. 

METODE    

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 dan bertempat di 

SMP Yapenthom 2 Maumere, Jalan Dua Toru No. 1B, Kelurahan Beru, 

Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka. Penelitian ini tergolong jenis penelitian 

pengembangan atau Research and Develompent (R&D) yang menghasilkan 

sebuah media pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

menggunakan model Borg and Gall. Menurut Borg and Gall yang dimaksud 

dengan penelitian pengembangan adalah usaha untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam proses pembelajaran.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Validasi merupakan analisis yang digunakan untuk menganalisis valid dan 

tidaknya suatu produk. Analisis validasi dapat dihitung dengan rumus persentase 

validasi (Hera, 2014). Analisis Angket Tanggapan Guru dan Siswa Setelah 

Dilakukan Uji Coba Produk. Angket tanggapan berisi pertanyaan dengan 

jawaban semi terbuka. Analisis angket kelayakan pada penelitian ini dapat kita 

ketahui melalui penilaian skala likert yang dijelaskan oleh  (Fourwanto, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Guided Inquiry pada Materi 

Pewarisan Sifat Kelas IX  

Potensi dan Masalah 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, observasi dan wawancara guru dan 

peserta didik, pokok permasalahan yang ditemukan pada penelitian yaitu 

penggunaan metode pembelajaran dan media yang kurang berinovasi dalam 

pembelajaran materi pewarisan sifat pada makhluk hidup sehingga pembelajaran 

terkesan membosankan dan sulit dipahami.  

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bersumber dari beberapa referensi, yakni buku IPA 

Kelas IX untuk siswa Semester 1 Kemdikbud, silabus dan RPP mata pelajaran 

IPA Terpadu materi pewarisan sifat pada makhluk hidup. 

Desain Produk 

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti mulai merancang produk 

LKPD berbasis guided inquiry dengan menggunakan aplikasi Microsoft Word. 

Media pembelajaran LKPD berbasis guided inquiry ini berisi materi dan petunjuk 
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penggunaan media serta didesain dalam bentuk buku. Langkah-langkah yang 

dilakukan pada tahap ini yaitu: 

a. Pemilihan Judul. LKPD yang dikembangkan diberi judul “Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Guided Inquiry Materi Hukum Pewarisan 

Sifat untuk SMP/MTs Kelas IX Semester Ganjil”. 

b. Halaman Sampul (Cover). Cover merupakan halaman dari sebuah LKPD 

berbasis guided inquiry yang terdiri atas cover depan dan belakang. Pada 

cover belakang berisikan judul LKPD dan nama penulis (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Tampilan Cover Depan dan Belakang LKPD Berbasis Guided Inquiry 

Pada cover bagian depan LKPD berisikan gambar ilustrasi Gregor 

Mendel (peneliti pertama tentang pewarisan sifat), kacang ercis dan 

untaian DNA. Gambar ini menunjukan hubungan antara penelitian Gregor 

Mendel pada kacang ercis tentang pewarisan sifat yang dikode oleh gen 

yang terdapat dalam DNA. Penambahan gambar- gambar pada LKPD ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa dkk., (2021) 

tentang kriteria aspek materi yang digunakan LKPD yaitu informasi 

tentang materi pelajaran yang harus dilengkapi oleh gambar-gambar, 

hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan LKPD berbasis gambar 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik dan 

kemampuan berpikir kritis (Babang, 2020; Selmin et al., 2022). 

c. Kata Pengantar. Kata pengantar dalam LKPD berisikan gambaran singkat 

pengantar pembelajaran dan ucapan terima kasih penulis (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Tampilan Kata Pangantar LKPD Berbasis Guided Inquiry 

d. Daftar Isi. Bagian ini menginformasikan kepada pengguna tentang topik-

topik yang ditampilkan dalam LKPD berbasis guided inquiry sesuai urutan 

dan nomor halaman (Gambar 3). 
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Gambar 3. Tampilan Daftar Isi LKPD Berbasis Guided Inquiry 

e. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. Kompetensi 

dasar dibuat dengan tujuan untuk mencapai kompetensi inti dalam 

pembelajaran, sedangkan indikator pencapaian kompetensi dibuat 

sebagai tolak ukur dalam ketercapaian suatu KD (Gambar 4.). 

 
Gambar 4. Tampilan KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi LKPD Berbasis 

Guided Inquiry 

f. Peta Konsep. Peta konsep merupakan gambaran hubungan antara sub 

materi pewarisan sifat pada makhluk hidup dalam LKPD berbasis guided 

inquiry (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Tampilan Peta Konsep LKPD Berbasis Guided Inquiry 

Peta konsep LKPD berbasis guided inquiry memuat gambaran umum 

materi pewarisan sifat pada makhluk hidup. Materi pewarisan sifat pada 

makhluk hidup di bagi menjadi empat submateri yaitu materi genetik, 
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hukum pewarisan sifat, pewarisan sifat dan kelainan sifat yang diturunkan  

dan penerapan pewarisan sifat. Materi yang disajikan dalam LKPD ini 

adalah materi hukum pewarisan sifat (Zubaidah dkk., 2018). 

g. Kegiatan LKPD. Kegiatan LKPD memuat penjelasan mengenai ruang 

lingkup LKPD yang mencakup beberapa kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik sesuai dengan tahapan model pembelajaran guided inquiry 

(inkuiri terbimbing). Pada bagian ini juga berisi petunjuk penggunaan dan 

tujuan pembelajaran (Gambar 6). 

 
Gambar 6. Tampilan Kegiatan LKPD Berbasis Guided Inquiry 

LKPD berbasis guided inquiry materi pewarisan sifat makhluk hidup terdiri 

atas dua LKPD. LKPD pertama berisi dua kegiatan, kegiatan pertama 

tentang persilangan monohibrida dominan dan kegiatan kedua tentang 

persilangan monohibrida intermediet. Sedangkan LKPD kedua terdiri atas 

satu kegiatan yaitu tentang persilangan dihibrida.  

h. Tes/Kuis. Tes/kuis memuat soal-soal yang akan dikerjakan oleh peserta 

didik untuk melatih kemampuan peserta didik terhadap materi pewarisan 

sifat khususnya pada submateri hukum pewarisan sifat. Tes/kuis disusun 

dalam bentuk TTS dan soal pilihan ganda (Gambar 7).  

 
Gambar 7. Tampilan Tes/Kuis LKPD Berbasis Guided Inquiry 

Tes/ kuis dalam LKPD berbasis guided inquiry dibuat dengan konsep 

yang lebih menarik dimana menggunakan model Teka Teki Silang (TTS) 

dan juga soal pilihan ganda yang diambil dari buku IPA Terpadu Kelas IX. 

Penggunaan kuis menggunakan model TTS ini dilakukan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ade dkk., (2022) tentang pengembangan 

media pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS) pada materi sistem gerak 
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disimpulkan bahwa media pembelajaran TTS peserta didik lebih tertarik 

untuk belajar dan memahami materi sistem gerak. 

i. Daftar Pustaka. Daftar pustaka merupakan kutipan semua sumber yang 

digunakan dalam penulisan LKPD berbasis guided inquiry (Gambar 8). 

 
Gambar 8. Tampilan Daftar Pustaka LKPD Berbasis Guided Inquiry Validasi 

Desain 

Validasi desain diberikan kepada masing-masing validator yakni validator 

materi, media dan bahasa. 

Tabel 1. Hasil Validasi Media LKPD Berbasis Guided Inquiry 

No Validator 
Data Hasil 

Validasi (%) 
Rata-Rata Tingkat Validitas 

1. Ahli Materi 1 93,18% 
93,18% Sangat Valid 

2. Ahli Materi 2 93,18% 

3. Ahli Media 1 93,75% 
96,87% Sangat Valid 

4. Ahli Media 2 100% 

5. Ahli Bahasa 1 92,5% 
91,25% Sangat Valid 

6. Ahli Bahasa 2 90% 
 

a. Validasi Oleh Ahli Materi. Berdasarkan hasil analisis validasi, produk 

LKPD berbasis guided inquiry tergolong sangat valid dengan hasil rata-

rata persentase masing-masing yakni validator materi (93,18%) (Tabel 

1). Penelitian  Ra’o dkk., (2021), tentang pengembangan media teka-teki 

silang biologi berbasis android materi sistem gerak untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif. Kevalidan produk berpengaruh terhadap 

implementasi di uji skala kecil dan skala besar (Ndia et al., 2021). 

b. Validasi Oleh Ahli Media. produk LKPD berbasis guided inquiry tergolong 

sangat valid oleh validator media (96,87%) (Tabel 1). Penelitian Elci 

dkk., (2021), menghasilkan media pembelajaran biologi berbasis android 

yang sangat valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Nilai 

validasi dari para validator akan memberikan nilai kevalidan media yang 

dikembangkan (Sizi et al., 2021). 

c. Validasi Oleh Ahli Bahasa. Produk LKPD berbasis guided inquiry 

tergolong sangat valid oleh validator bahasa (91,25%) (Tabel 1). 

Penelitian Firdaus dan Wilujeng (2018) tentang pengembangan LKPD 

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

hasil belajar peserta didik. Kevalidan telah teruji dengan baik dari aspek 

materi, media dan kebahasaan dengan kategori sangat valid pada tahap 

pengujian (Ra’o dkk., 2021). Nilai sangat valid yang diperoleh dapat 

menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya (Neno et al., 2022; Novita 

et al., 2022) 
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Uji Coba Pemakaian (Tahap 1) 

LKPD berbasis guided inquiry yang telah divalidasi oleh validator ahli 

materi, ahli media dan ahli bahasa, selanjutnya diuji cobakan pada dua 

kelompok. Pada tahap pertama LKPD diujicobakan pada 16 orang peserta didik 

dan 1 orang guru mata pelajaran IPA Terpadu (Tabel 2).  

Tabel 2. Kelayakan Media LKPD berbasis guided inquiry 

No 
Uji Coba 
Produk 

Guru Kriteria Siswa Kriteria 

1. Uji Coba 1 100% Sangat Layak 98,67% Sangat Layak 

2. Uji Coba 2 100% Sangat Layak 99,50% Sangat Layak 

Hasil analisis kelayakan LKPD berbasis guided inquiry materi pewarisan 

sifat pada makhluk hidup berdasarkan penilaian guru IPA Terpadu pada uji coba 

tahap 1 diperoleh pesentase sebesar 100%. Sementara itu berdasarkan 

penilaian yang dilakukan oleh peserta didik pada uji coba tahap 1 diperoleh hasil 

dengan rerata persentase pada uji coba tahap 1 sebesar 98,67%. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa produk LKPD berbasis guided inquiry pada uji 

coba tahap 1 tergolong baik dan sangat baik digunakan dalam pembelajaran. 

Tambahkan referensi peneltiian sebelumnya. 

1. Revisi Produk. Produk LKPD yang telah diuji coba tahap 1, kemudian direvisi 

berdasarkan saran dan masukan dari guru. Produk dari hasil revisi kemudian 

akan digunakan pada tahap uji coba kedua. Pada tahap ini terdapat revisi 

pada bagian cover depan yaitu perubahan judul LKPD yang harus 

menyesuaikan dengan judul penelitian yaitu dari LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing menjadi  LKPD berbasis guided inquiry.  

2. Uji Coba Produk (Tahap 2). LKPD berbasis guided inquiry pada uji coba 

tahap 2 melibatkan 31 orang peserta didik dan 1 guru mata pelajaran IPA 

Terpadu. Penilaian hasil uji coba produk tahap 2 dari peserta didik dan 

terhadap produk yang dikembangkan (Tabel 2). Hasil analisis kelayakan 

LKPD berbasis guided inquiry materi pewarisan sifat pada makhluk hidup 

berdasarkan penilaian guru IPA Terpadu pada uji coba tahap 2 diperoleh 

pesentase sebesar 100%. Adanya peningkatan pada aspek materi, aspek 

penyajian, aspek kebahasaan dan aspek kegrafikan (Dawa et al., 2021; Hiko 

et al., 2022; Kari et al., 2021; Mattew & Kenneth, 2013; Pada et al., 2021).  

3. Revisi Desain. Setelah desain produk diuji cobakan, peneliti melakukan revisi 

terhadap desain produk yang dikembangkan berdasarkan masukan-masukan 

ahli tersebut. Komentar atau saran dari ahli bahasa yang perlu diperbaiki dari 

aspek ketepatan penulisan tanda baca dan susunan kalimat.  
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Tabel 3. Revisi Desain LKPD Berbasis Guided Inquiry 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

4. Revisi Produk. Revisi produk dilakukan jika terdapat kekurangan dalam uji 

coba serta melihat pendapat dari guru dan peserta didik mengenai media 

pembelajaran yang telah diuji cobakan.  

5. Produksi Massal. Tahap terakhir dalam penelitian pengembangan ini tidak 

dilakukan karena keterbatasan dan kekurangan sumber daya dan waktu yang 

dimiliki oleh peneliti. Namun hanya akan diproduksi secara terbatas untuk 

kepentingan penelitian. Adapun penyebaran akan dilakukan pada guru mata 

pelajaran IPA Terpadu kelas IX dan peserta didik kelas IX SMP Yapenthom 2 

Maumere. 

Produk LKPD berbasis guided inquiry materi pewarisan sifat pada 

makhluk hidup layak digunakan pada pembelajaran IPA Terpadu dengan 

kategori sangat valid dan sangat layak. Kondisi ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Dawa dkk., (2021) hasil penelitian menunjukan bahwa 

produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing layak digunakan dalam pembelajaran 

dengan kategori sangat baik berdasarkan penilaian para ahli. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh produk LKPD berbasis guided inquiry 

dinyatakan sangat valid berdasarkan penilaian validator dan sangat layak 

berdasarkan penilaian pada uji coba tahap 1 dan uji coba tahap 2, sehingga 

produk LKPD yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran di sekolah.  
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